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ABSTRAK

Nama : Feralndah Sari

NIM : 12230 0058

Judul Skripsi : Pengaruh Disiplin Kerja dan Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada BPBD Padangsidimpuan

KataKunci : Disiplin Kerja, Etika Kerja dan Kinerja Pegawai

Kinerja karyawan merupakan kekayaan mutlak yang harus dimiliki perusahaan,
karena tanpa kinerja pegawai perusahaan tidak akan berjalan. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Padangsidimpuan adalah lembaga pemerintah yang mel aksanakan
penanggulangan bencana juga tidak terlepas dari kinerja pegawa untuk mencapai visi dan
misi. Namun fenomena yang terjadi masih rendahnya kinerja dari sebagian pegawal ditandai
dengan penyelesaian pekerjaan yang tidak tepat waktu dan sering terjadi kesalahan pegawal
dalam menjalankan tugasnya, baik di kantor maupun di lapangan. Adapun rumusan dalam
penelitian ini adalah apakah disiplin kerja dan etika kerja secara parsia dan simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPBD Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan etika kerja secara parsia dan simultan terhadap
kinerja pegawai BPBD Padangsidimpuan. Kegunaan penelitian adalah bagi peneliti, BPBD
Padangsidimpuan dan bagi pendliti selanjutnya.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang mangemen. Sehubungan dengan
itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan disiplin kerja, etika
kerjadan kinerja pegawai.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan data skunder. Sampel penelitian adalah pegawai BPBD
Padangsidimpuan yang berjumlah 54 orang. Instrument pengumpulan data yang digunakan
adalah angket. Data yang dikumpul diolah dan dianalisis dengan menggunakan perhitungan
statistik yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, uji deskriptif, uji asums kasik, uji
regresi berganda, uji regresi parsia (uji t) uji determinansi dan uji smultan (uji F)
menggunakan bantuan SPSS vers 21.

Hasil penelitian diperoleh nilai thiwung untuk disiplin kerja sebesar 3,515 sedangkan t
tabel diperolen 2,01 ini berarti thiwung > tiape (3,515 < 2,01) maka disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada BNPB Padangsidimpuan. Etika kerja mempunyai nilai thiwung
sebesar 1,087 dan tipe adalah 2,01 ini berarti thiwung< tape (1,087 < 2,01) maka etika kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawa pada BNPB Padangsidimpuan. Disiplin kerja dan
etika kerja berpengaruh secara simultan terhadap variabel kinerja pegawai BNPB
Padangsidimpuan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Friwng @dalah 7,387 dan F e Sebesar 2,730
sehingga Fhitung™ Frabe (7,387 > 3,18).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengarlgin &inerja
karyawannya. Setiap perusahaan akan selalu berusdhla meningkatkan
kinerja karyawannya dengan harapan apa yang meduojadn organisasi atau
perusahaan akan tercapai.

Dalam sebuah perusahaan potensi sumber daya mapasia
dasarnya merupakan salah satu modal dan memegaag ye&ng penting
dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena péwsahaan perlu
mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin, sdiaci sukses
perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknolagitatsedianya dana
saja akan tetapi faktor manusia merupakan faktog yarpenting, manusia
bisa dikatakan sebagai sumber daya manusia yangpmamengatur,
menganalisis dan mengendalikan masalah yang guwkahaan.

Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagajate yang
menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam organigerusahaan.
Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusalka@ena tanpa
keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak &jadi.

BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) adalhah
lembaga Pemerintahan Non Departemen yang tugas amtmPBresiden RI

mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan tdteg@enanganan



bencana dan kedaruratan secara terpadu; serta sawedddan penanganan
bencana dan kedaruratan mulai dari sebelum, patadan setelah terjadi
bencana yang meliputi pencegahan, kesiapsiagaaanganan darurat, dan
pemulihant

Berdasarkan hasil wawancara awal salah satu pegBW8&8D
Padangsidimpuan menyatakan bahwa kinerja pegawanbmaksimal. Hal
ini dapat dilihat dari hasil kerja pegawai yangumelselesai pada waktunya
atau menunda-nunda pekerjaan dan ada juga pegangidatang terlambat.
Kinerja pegawai yang rendah akan menyebabkanuwsilitk mencapai target,
hasil kerja tidak sesuai dengan yang ditargetkatutgisi dan misi BPBD
Padangsidimpuan tidak terlaksanakan kinerja pegaliym@ngaruhi faktot-
faktor Disiplin kerja dan etika kerja.

Hasil pengamatan peneliti bahwa kedisiplinan pegakwelum
optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hadjty seperti masih ada
pegawai yang menyempatkan hal lain di luar dariegelkn pada saat jam
kerja, dan masih ada pegawai yang datang tidakasdsmgan waktu yang
telah ditetapkan.

Peran manusia dalam organisasi sebagai pegawaanai pegawai
berperan penting dalam suatu organisasi karna tadgaya pegawai dalam

suatu perusahaan itu maka perusahaan itu tidak p&emah maju, suatu

'Willem Rampangilie, “UU No. 24 Tahun 2007 PeratuRaesiden No. 8 Tahun 2008 13
Desember 2016 pukul 19:26.

2 Bayu, Salah Seorang Pegawai BPBD Padangsidimpuawancara Pada tanggal 27
Maret 2017 di Padangsidimpuan.



organisasi pemerintah semata-mata tergantung padausia sebagai
pegawai.Sehingga pegawai menjadi penentu pencajpgigm instansi.

Pegawai merupakan penggerak kegiatan dalam swsansi. Dalam
melakukan kegiatan, pegawai memerlukan petunjujakaari instansi agar
pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan dan diduksing dengan
peraturan kerja instansi sehingga menciptakanlohidiprja.

Menurut Melayu S.P. Hasibuan “Kedisiplinan adatasadaran atau
kesediaan seseorang menaati semua peraturan EEOS@EN Nnorma-norma
social yang berlaku. Kesadaran adalah sikap sesggeng sukarela menaati
semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggwapnya. Kesediaan
adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatarosssg yang sesuai dengan
peraturan perusahaan, baik tertulis maupun fidak.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapatpdiian bahwa
disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang sesde@agan peraturan,
prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh sebuganisasi baik secara
tertulis maupun tidak tertulis dan bertanggung javedas pekerjaan yang
telah diamanahkan kepadanya.

Selain itu disiplin kerja pegawai, etika juga mekuahg kinerja
pegawai. Etika kerja sistem nilai atau norma yaigymbkan oleh seluruh
karyawan perusahaan, termasuk pimpinannya dalarakgseiaan kerja

sehari-hari. Perusahaan dengan etika kerja yank) dda@an memiliki dan

3Melayu S.P HasibuanManajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2010), him 193.



mengamalkan nilai-nilai, yakni seperti kejujurargtdebukaan, kerja sama
yang baik dan bertanggung jawab.

Etika dalam perkembangannya sangat dipengaruhiidiqedn
manusia. Etika memberi manusia orientasi bagaimeanagenjalani hidupnya
melalui rangkaian tindakan sehari-hari. Sehinggkaetnembantu manusia
untuk mengambil sikap dan bertindak secara teplandanenjalani hidup.
Etika pada akhirnya membantu kita untuk mengambjpukusan tentang
tindakan apa yang perlu kita lakukan dan apa yaedu pkita pahami
bersama.

Berdasarkan uraian di atas juga peneliti tertamkuk melakukan
penelitian tentang Kinerja Pegawai, Disiplin Kedian Etika Kerja. Adapun
judul penelitian ini adalah Pengaruh Disiplin Kerja dan Etika Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada BPBD Padangsidimpuan”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapamplilkan
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pegawai BPBD masih kurang disiplin.
2. Pegawai menjadi salah satu faktor penggerak kajiatu instansi.
3. Etika kerja yang baik mendukung kinerja pegawai.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti hanyanakaembahas

tentang disiplin kerja dan etika kerja terhadapekm pegawai BPBD

Padangsidimpuan.



D. Definisi Operasional Variabel
Untuk mengindari terjadinya kesalah pahaman teghadaabel yang
dipakai dalam penelitian ini maka dibuat defeng@em@sional variabel sebagai
berikut:

Tabel I.1
Defenisi Operasional Variabel

No | Variabel | Definisi Indikator Skala
1 Disiplin | Disiplin  kerja adalah 1. Tujuan dan Skala
kerja kesadaran atau kesedigan kemampuan| Ordinal
seseorang menaati semua Teladan
peraturan perusahaan dan kepemimpi
norma-norma sosial yang nan

berlaku? 3. Balas jasa
4. Sanksi
hukuman
2 Etika Etika adalah usaha. Penuh Skala

manusia untuk memakai Tanggung | Ordinal
akal budi dan daya Jawab
pikirnya untuk| 2. Semangat
memecahkan masalah kerja yang
bagaimana ia harus hidyp tinggi
kalau ia mau menjadiB3. Berdisiplin

baik?> 4. Tekun dan
Serius
3 Kinerja | Kinerja adalah hasil kerjd. Tujuan Skala
yang dicapai oleh2. Alat  dan| Ordinal
seseorang maupun Sarana
sekelompok dalam suati8. Kompetensi
perusahaan dengad. Peluang

wewenang dan tanggung
jawab masing-masing
untuk mencapai tujuan
perusahaan yang
bersangkutan secara leggal,

“Melayu S.P. HasibuanManajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:PT Bumi Aksara,
2010), him. 12.
°Franz Magnis Susen&tika Bisnis (Yogyakarta: Kasinus, 1987), him. 17.



dan sesuai dengan hukum
serta moraf.

tidak melanggar kode etLi’k

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang menjadisammasalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinpggawai pada BPBD
Padangsidimpuan?
2. Apakah etika kerja berpengaruh terhadap kinerjaawag pada BPBD
Padangsidimpuan?
3. Apakah disiplin kerja dan etika kerja secara sianubberpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada BPBD Padangsidimpuan?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuampelzelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadeqerda pegawai pada
BPBD Padangsidimpuan.
2. Untuk mengetahui pengaruh etika kerja terhadaprjginpegawai pada
BPBD Padangsidimpuan.
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan ekikga secara simultan

terhadap kinerja pegawai pada BPBD Padangsidimpuan.

®Edi Sutrisno,Budaya Organisas (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2011) him.
170.



G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian itu adalah sbagai beriku

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menkan manfaat dalam
menambah ilmu praktek dilapangan dengan ilmu yalad tditekuni selama
kuliah serta menambah pengalaman penulis agar tdglatbaik lagi dalam
melakukan pekerjaan dalam menghadapi dunia keng sebenarnya.

2. Bagi BNPB Padangsidimpuan, penelitian ini diharapldapat menjadi
masukan bagi pinpinan dalam pengambilan keputus&n meningkatkan
kinerja karyawannya.

3. Bagi karyawan BPBD Padangsidimpuan, penelitian tiharapkan
memberikan masukan atau menimbulkan kesadaran badmyak hal yang
dapat mengurangi hasil kerja seperti disiplin y&ngang dan etika kerja
yang kurang bagus akan berdampak pada kinerjaditakgikan.

4. Bagi peneliti selanjutnya skripsi ini bisa dijadikeebagai bahan bacaan dan

literatur.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk melaksanakan sebuah penelitian tentunya gQkaardari sebuah
masalah yang akan dibahas. Maka untuk mempermuelaglifan ini agar
sesuai dengan permasalahan yang ada, maka paneltitenggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN: Pada pendahuluan yang didalamivgaisi latar

belakang masalah, identifikasi masalah, batasaalatgsdefenisi operasional,



rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan panmelmanfaat penelitian,
beserta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI: Pada bagian ini berisi temtg disiplin kerja,
indikator-indikator disiplin, etika kerja, kinerfaryawan, penilaian kinerja.

BAB Il METODOLOGI PENELTIAN yang terdiri atas lolsa dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan samp&frument pengumpulan
data, uji validitas dan reliabilitas, instumen péia, dan analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN yang terdiri atas gambaramimum lokasi
penelitian, dan penyajian hasil analisis data.

BAB V PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan dan sesaran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja

Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifa
individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkemampuan
yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya.j&ikaryawan
adalah suatu hasil karya yang dicapai seseoraram aaélaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasadtas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta takinerja
seorang karyawan merupakan hal yang sangat indilvidarena setiap
karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-dalam
mengerjakan tugasnya.

b. Penilaian Kinerja

Pada dasarnya penilaian kinerja berpengaruh taphadatu
perusahaan. Penilaian kinerja adalah proses melatganisasi-
organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kéwgayawan.
Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-keputysensonalia dan
memberi umpan balik kepada para karyawan tentalagggmnaan kerja

mereka’

'Sutrisno,Budaya Organisagilakarta: Kencana Pranada Media Group, 201d). 94.
T. Hani HandokoManajemen Personalia Dan Sumber Daya Manudagyakarta:
BPFE Yogyakarta, 2001), him. 135.
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Penilaian kinerja dapat diartikan sebagai sistiemmal
untuk menilai dan mengevaluasi kinerja tugas imtliviatau tim.
Penilaian kinerja seringkali menjadi aktivitas yatipk disukai dan
negatif serta dianggap tidak memerlukan keahliamil&an kinerja
memliki banyak kegunaan sementara perbaikan hasil efisiensi
semakin penting dalam persaingan pasar semakingiodral dewasa
ini.Penilaian kerja bukanlah tujuan itu sendiriymen lebih sebagai
alat untuk mempengaruhi kinefja.

Ada beberapa alasan untuk menilai kinerja karyayestoi:

1) Penilaian harus memainkan peran yang terintegasind proses
manajemen kinerja pengusaha, jika anda menerjematifaan
startegis pengusaha ke dalam tujuan spesifik, kemuchelatih
para karyawan tetapi tidak meninjau kembali kindeg@yawan
secara berkala, hal itu hanya memberikan sedikitfaad.

2) Penilaian memungkinkan atasan dan bawahan menysewmah
rencana untuk mengoreksi semua kekurangan yangnutn
dalam penilaian dan untuk menegaskan hal-hal yaglgh t
dilakukan dengan benar oleh bawahan.

3) Penilaian harus melayani tujuan perencanaan kaengah
memberikan kesempatan meninjau rencana karir karyalgngan

memperhatikan kekuatan dan kelemahannya secarafilspes

’R. Wayne MondyManajemen Sumber Daya Manugi#akarta: Erlangga, 2008), him.
257.
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Akhirnya penilaian hampir selalu berdampak padaukeman
peningkatan gaji dan promdsi.
c. Metode-Metode Penilaian Kinerja (Prestasi Kerja)

Metode penilaian prestasi kerja pada umumnya dikptikkan
menjadi dua macam, yakni penilaian yang beroriewakiu yang lalu
dan metode penilaian berorientasi masa lalu.

1) Metode penilaian berorientasi masa lalu

Ada berbagai metode untuk menilai prestasi keajgadwan
diwaktu lalu. Hampir semua teknik-teknik tersebuerapakan
suatu upaya langsung untuk meminimumkan berbagaalaia
tertentu yang dijumpai dalam pendekatan-pendeketanTidak
satu pun teknik yang sempurna masing-masing mengpuny
kelebihan dan kelemahan.

Metode-metode yang berorientasi masa lalu mempunya
kelemahan dalam hal perlakuan terhadap prestgsi ¥ang telah
terjadi dan sampai derajat tertentu. Kelemahanmgah bahwa
prestasi kerja di masa lalu tidak dapat di udahga pgaryawan
memproleh umpan balik mengenai upaya-upaya metgikgan
balik ini selanjutnya bisa mengarahkan kepada eaba

perbaikan prestasi. Teknis-teknis tersebut angana |

“Gary DesslerManajemen Sumber Daya Manusikarta:PT. Indeks, 2006), him. 325-
326.



a)

b)
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Rating scale

Barangkali bentuk penilaian prestasi kerja yang
tertua dan paling banyak digunakan adakting scale.Pada
metode ini, evaluasi subjektif dilakukan oleh paiaih terhadap
prestasi kerja karyawa dengan skala tertentu dadah sampai
tinggi.
Checklist

Metode ini dimaksudkan untuk mengurangi beban
penilaian. Prestasi kerja dan karaktristik karyawebaikan
metode ini adalah ekonomis, mudah administrsingéihdn
bagi penilai terbatas, dan tersandarisasi. Kelenmalaa
meliputi penggunaan kriteria kepribadian diasampginiteria
prestasi kerja, kemungkinan terjadinya bisa peanilai
kelemahan lainnya adalah tidak memungkinkan penilai
memberikan penilaian relatif.
Metode peristiwa kritis

Metode ini merupakan metode penilaian yang
mendasarkan pada catatan-catatan penilai yang
menggambarkan perilaku karyawan sangat baik atagasa
jelek dalam kaitannya dengan pelaksana kerja. &atati

disebut dengan peristiwa-peristiwa kritis.
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2) Metode penilaian berorientasi masa depan
Penilaian-penilaian yang berorientasi masa depan
memusatkan pada prestasi kerja diwaktu yang akiamglanelalui
penilaian potensi karyawan atau penetapan sasasamnas prestasi
kerja dimasa mendatang. Teknik-teknik yang bisaurmigan
adalah:
(a) Penilaian Diri
Teknik evaluasi ini berguna bila tujuan evaluadalah
untuk melanjutkan pengemnbangan diri. Bila karyavwemilai
dirinya, perilaku defenisi cenderung tidak terjadehingga
upaya perbaikan diri juga cendrung dilaksanakan.
(b) Penilaian Psikologis
Penilaian ini umumnya terdiri dari wawancara médauaa
test-test psikologis, diskusi dengan atasan larggsBenilaian
ini biasanya dilakukan untuk menilai potensi kargawdi
waktu yang akan datang.
3) Teknik Pusat Penilaian
Penilaian ini adalah suatu bentuk penilaian karyawa
distandardisasikan di mana tergantung pada berlipggbenilaian
dari penilai. Penilaian ini bisa meliputi wawancarandalam, test-

test psikologis, diskusi kelompok, dan sebagathya.

®Ibid.,him. 142-152.
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d. Indikator Kinerja
Pada indikator kinerja mengacu pada penilaian jangecara
tidak langsung, yaitu hal-hal yang bersifat indik&merja saja,
sehingga bentuknya cenderung kualitatif atau tidagat dihitung.
Sedangkan ukuran kinerja adalah keriteria yang ®em@ngpada
penilaian kinerja secara tidak langsung, sehingghihl bersifat
kuantitatif atau tidak langsung. Terdapat 4 indikatkinerja,
diantaranya mempunyai peran yang sangat pentirtg {@uan, alat
atau sarana, motif, dan peluang.
Keempat indikator dapat digambarkan oleh Blanchdah
Jhonson dengan penjelasan sebagai betikut:
1) Tujuan
Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang sdddrdieari
oleh seseorang individu atau organisasi untuk dicapujuan
merupakan keadaan yang lebih baik yang ingin dicdpaasa
yang akan datang.
2) Alat atau Sarana
Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapatattan
untuk membantu menyelesaikan tujuan yang suksesnaa

merupakan faktor penunjang untuk pencapaian tujuan.

®Maheriono,Pengukuran Kinerja Berbasis Kompeteakarta:Raja Wali Pers, 2012),
him. 95
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3) Kompetensi
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki olesesrang
yang menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadaleyaan
baik. Kompetensi memungkinkan seseorang mewujudkgas
yang berkaitan dengan pekerjaan yang diperlukankumiencapai
tujuan.

4) Peluang
Perkerja perlu mendapatkan kesempatan untuk metkanju
prestasi kerjanya. Terdapat dua faktor yang menwmgitan pada
adanya kekurangan kesempatan untuk berprestasiu yait
ketersediaan waktu dan kemampuan untuk memenutatsya

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah téftgs
dan efisiensi, otoritas (wewenang), disiplin dasiatif.
1) Efektifitas dan efisiensi
Efektifitas adalah bila suatu tujuan akhir dapatagai

dengan baik. Kemudian efisien adalah apabila penaagersebut
tidak menimbulkan akibat yang penting.

2) Otoritas (wewenang)

Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atatintsh

dalam suatu organisasi formal yang dimiliki sesegranggota
organisasi kepada anggota yang lain untuk melakukaatu

kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya.



16

3) Disiplin
Disiplin adalah taatkepada hukuman dan peraturamy ya
berlaku. Disiplin karyawan adalah kegiatan karyawgang
bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja galen
organisasi dimana dia bekerja.
4) Inisiatif
Inisiatif adalah berkaitan dengan daya fikir damdtifitas
dalam membentuk ide untuk merencanakan sesuatubghkgitan
dengan tujuan organisdsi.

Selain dari keempat faktor di atas kinerja pegayuga
dipengaruhi oleh kompetensi individual, dukungamganisasi dan
dukungan manajemen. Kemudian kompetensi individijangaruhi
oleh kemampuan dan keterampilan kerja, motivasietias kerj&.

f. Kinerja Dalam Perspektif Islam

Di dalam Al-Quran telah dijelaskan orang yang bgke
sungguh-sungguh akan mendapatkan balasan yang Bdli&h
menciptakan manusia dengan segala kekurangan deafiHen.
Manusia merupakan ciptaan Allah yang sempurna dibgnmakhluk
ciptaan lainnya. Manusia mmpunyai akal dan pikigganmanusia

hanya menunggu dan berdoa mengharapkan rezekyAlini SWT

" Suryadi Prawirosentonéebijakan Kinerja KaryawahYogyakarta: 1999, BPFE), him.
27

8 payaman J. Simanjuntadanajemen dan Evaluasi Kinerjdakarta: Fakultas Ekonomi
Ui, 2005), him. 56.
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tanpa berusaha dan bekerja keras. Sebagaimanan fiddleh SWT

dalam suralAn-nisaayat 173 yang berbunyi:

Y5 P T Y Fo  gE-
do

T// - - w }}/ 2 A

Lg\/m G el s

Lma-: N3 G5 & L)ﬁ-;o;v-éjbﬁié:

Artinya: Adapun orang-orang yang beriman dan bdrlamaal saleh,

— 0%

~ ,a;iT W

Maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan
menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya.
Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan di
Maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang
pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi direka,
pelindung dan penolong selain dari pada Aflah.

Ayat tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bamaausia
adalah makhluk Allah paling sempurna, dengan segii dan
pikirannya, manusia harus berusaha mencari soldigptyaitu dengan
bekerja keras mengharap ridha Allah SWT. Dengartpeekita akan
mendapat balasan yang akan kita terima, apabileeosEsy

memposisikan pekerjaannya dalam dua konteks, kaibaikan dunia

° Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannyéBandung: CV J-ART, 2007),
him. 105.
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dan kebaikan akhirat, maka hal itu disebut rezaki ldberkah, dan hasil
pekerjaan yang baik adalah dikerjakan dengan ptaamggung jawab
dan sesuai dengan ajaran-ajaran Rasulullah SAWaSg@egawai
harus memiliki kinerja yang baik dalam menjalankagas.
2. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan salah satu komponen yamgknya
kinerja seseorang karyawan yang disiplin dalam ifjekdxan cendrung
untuk melakukan segala aktivitasnya sesuai derggaraturan, standar
maupun tugas dan tanggung jawab yang menjadi Keavajya.
Disiplin kerja secara etimologis disiplin berasaridbahasa inggris
“disciple’ yang berarti pengikut atau penganut pengajaratihn dan
sebagainya. Disiplin merupakan suatu keadaan tartimana orang-
orang yang tergabung dalam organisasi tunduk paglatyran-
peraturan yang ada dengan rasa senang hati.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan segeora
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-rews yang
berlaku.Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suattgamisasi
perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yaig bulit bagi
perusahaan untuk mewujudkan tujuanmyaladi, kedisiplinan adalah
kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mentgpan. Disiplin

yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung ja&aborang

“Melayu S.P HasibuanManajemen Sumber Daya Manusjaakarta: PT Bumi Aksara,
2010), him 193.
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terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.indahendorong
gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujparusahaan,
karyawan, dan masyarakat.
. Jenis-jenis Disiplin

Dapat dikatakan bahwa terdapat dua jenis disipktard
organisasi, yaitu preventif dan korektif sebagailuos:
1) Disiplin Preventif

Disiplin prventif adalah tindakan yang mendorong para
karyawan untuk taat pada berbagai ketentuan yangkibiedan
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya ahel
penjelasan dan kejelasan tentang pola sikap, tarddln perilaku
yang diinginkan dari stiap anggota organisasi diakan
pencegahan jangan sampai para karywan atau pebavparilaku
negatif.

Keberhasilan penerapan disiplpreventif terletak pada
disiplin pribadi para anggota organisasi. Akangetgar disiplin
pribadi itu kokoh, paling sedikit tiga hal perlu naapat perhatian
manajemen.

(a) Para anggota organisasi perlu didorong agar menapuaga
memiliki organisasi, karena secara logika seseotidaff akan
merusak seuatu yang merupakan miliknya. Berartiluper

ditanamkan perasaan kuat bahwa keberadaan merdda da



2)
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organisasi bukan sekedar mencari nafkah dan bahevaka
adalah "anggota keluarga besar" organisasi yarsabgkutan.

(b) Para karyawan atau pegawai perlu diberi penjeléasatang
berbagai ketentuan yang wajib ditaati dan standaigyharus
dipenuhi. Penjelasan dimaksud hendaknya disertah ol
informasi lengkap mengenai latar belakang berbkegi@ntuan
yang bersifat normatif tersebut.

(c) Para karyawan didorong menentukan sendiri cara-cara
pendisiplinan diri dalam rangka ketentuan-ketentusmg
berlaku umum bagi seluruh organisasi.

Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah jika ada karyawan yang nyata-
nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuantkan yang
berlaku atau gagal memenuhi standar yang telahapkan,
kepadanya dikenakan sanksi disipliner. Berat atsgannya suatu
sanksi tergantung pada bobot pelanggaran yang telghdi.

Prosedur tersebut ditempuh dengan dua maksud Ymihwa

pengenaan sanksi sesuai dengan bobot pelanggaran tgkah

dilakukan, disamping faktor abjektivitas dan kesémo bobot
hukuman dengan pelanggaran, pengenaan sanksi pardas
bersifat mendidik dalam arti agar terjadi perubalséitap dan
perilaku di masa depan dan bukan terutama menghsgsgorang

karena tindakannya di masa lalu.
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Agar berbagai tujuan pendisiplinan tercapai, peplisn
diterapkan secara bertahap. Secara bertahap maksudtalah
dengan mengambil berbagai langkah yang bersifatlipiptinan,
mulai dari dari yang paling ringan, hingga kepadagy terberat.
Misalnya dengan:

(a) Penundaan kenaikan gaji

(b) Penundaan kenaikan pangkat

(c) Pembebasan dari jabatan

(d) Pemberhentian sementara

(e) Pemberhentian atas pemintaan seridiri.

Pengenaan sanksi korektif  diterapkan dengan
memperhatikan paling sedikit tiga hal:

(a) Karyawan atau pegawai yang dikenakan sanksi harus
diberitahu pelanggaran atau kesalahan apa yangh tela
diperbuatnya.

(b) Kepada yang bersangkutan diberi kesempatan merioela

(c) Dalam pengenaan sanksi terberat, yaitu pemberhemeriu
dilakukan "wawancara keluar" pada waktu mana dijela,
antara lain, mengapa manajemen terpaksa mengandakan
sekeras itu.

Apabila langkah-langkah tersebut dapat diambil deng

tepat, maka hubungan organisasi dengan para kanyaateu

1 Ibid., him 305
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pegawainya diharapkan berada pada tahap yang nogrgdpara
karyawan atau pegawai menunaikan kewajiban masasjAg
dengan sebaik mungkif.
c. Pandangan Islam Tentang Disiplin
Dalam organisasi peraturan-peraturan yang berkaiemgan
disiplin dapat dilihat dari jam masuk kerja, jamlgng kerja, jam
istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturarg yaerlaku di
perusahaan.

Dalam Q.S Al-Ashar menegaskan pentingnya disipBitw.

iz; quuu_,og 5 el

PO O;Jb 13035 el 1 1550
DAl

Artinya: Demi masa, Sesungguhnya manusia itu bbeaar dalam

C‘\

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan exggkan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran®
Dalam surah Al-Qur'an diatas menjelaskan bahwa paeta
pentingnya waktu. Surat tersebut juga menjelaskangoyang tidak

menghargai waktu adalah termasuk orang yang medagi. seorang

“lbid, him. 306-307.
13 Departemen Agama RQp.Cit.,him. 601.
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pegawai harus menghargai waktu agar mereka tidaiaaieorang
yang merugi dan tetap menjadi orang yang beriman.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengarobkat
kedisiplinan pegawai suatu organisasi, diantarafya:
1) Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat

kedisiplinan pegawai. Tujuan yang akan dicapai $1gelas dan
ditetapkan secara ideal serta cukup menantang Kesgampuan
pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaaamg/dibebankan
kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawa
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh disiplin
dalam mengerjakannya. Jadi, tujuan dari pekerjaangy
dibebankan harus sesuai dengan kemampuan, agavgiedgpat
bekerja dengan baik.

2) Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan

kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan data dan
panutan bagi para bawahannya. Pimpinan harus mewdr@oh
yang baik, jujur, adil, serta sesuai kata dan pedu  Keteladanan
pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan juga ikaik. Jika

teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin),gphawahan juga

“1bid. him. 194.
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ikut kurang disiplin. Adanya pimpinan yang dapgadikan contoh
pegawai dalam berperilaku disiplin.
Balas jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempehgar

kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan mekamer
kepuasan dan kecintaan karyawan semakin baik t@phad
pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baikadap
pekerjaan, kedisplinan mereka baik pula. Untuk megkan
kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan haresberikan
balas jasa yang relatif besar. Adanya balas jesa memberikan
kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap karyawannya
Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yasmagin
berat, karyawan akan semakin takut melanggar paraferaturan
perusahaan, sikap, perilaku indisipliner perilalarylawan akan
berkurang. Berat atau ringannya sanksi hukuman yakan
diterapkan ikut mempengaruhi baik atau buruknyaidigithan
karyawan. Jadi, berlakunya sanksi hukuman tersapabila ada
pegawai yang melanggar hukum maka akan dikenakaksisa

hukuman.
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3. Etika Kerja
a. Pengertian Etika

Pengertian etika bisnis berasal dari bahasa Yuh&itinos
berarti adat istiadat atau kebiasaan. Hal ini beetrka berkaitan
dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, atuhidup yang balik,
dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskansdar orang ke
orang lain atau dari segi generasi yang lairifiya.

Pengertian tersebut relatif sama dengan moralNésalitas
berasal dari bahasa latMbs”yang dalam bentuk jamakny®ores”
berarti adat istiadat atau kebiasaan. Jadi, peagegecara umum,
etika dan moralitas, sama-sama berarti sistem teifdang bagaimana
manusia harus hidup baik sebagai manusia yang telah
diinstitusionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaery kemudian
terwujud dalam pola perilaku yang konsisten danulaeg dalam
kurun waktu yang lama sebagaimana layaknya sebehidaan.
Adapun yang menjadi indikator kinerja ialah mampengendalikan
diri dan mempertahankan jati difi.

b. Teori Etika

Telah kita katakana bahwa etika memberi kita pegarafau

orientasi dalam menjalani kehidupan kita di dunmIni berarti

tindakan manusia selalu mempunyai tujuan tertendmgy ingin

15 Agus Arijanto Etika Bisnis bagi Pelaku Bisn{gakarta:Rajawali Pers, 2012), him 5
'®Ibid., him. 5.
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dicapainya. Ada arah dan sasaran dari tindakan fatayp manusia.
Pada dasarnya teori etika terbagi atas dua maaita;'{
1) Etika Deontologi

Teori deontologi berasal dari bahasa Yunaribedn” yan
berarti kwajiban. Karena itu, etika deontologi meamkan
kewajiban manusia untuk bertindak secara baik.Stiradakan itu
baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan alalbeu tujuan
baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan tagaitu sendiri
yang baik pada dirinya sendiri. Dengan kata laingdakan itu
bernilai moral karena tindakan itu bernilai morardna tindakan
itu dilaksanakan berdasarkan kewajiban yang memlazagis
dilaksanakan terlepas dari tujuan atau akibat tiadakan itu.
Etika deontologi sangat menekankan motivasi, kemdnzak dan
watak yang kuat dari pelaku.

Menurut Kant, kemauan baik adalah syarat mutlakikun
bertindak secara moral. Karena itu, ia menjadi iinghng mau
tidak mau harus dipenuhi agar manusia dapat bekirscara
baik, tetapi kalau tindakan itu tidak dilakukan deesarkan
kemauan baik untuk menaati hukum moral yang meiaupak

kewajiban seseorang, tindakan itu tidak bisa dibiék.

Ybid., him. 10
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2) Etika Teleologi
Berbeda dengan etika deontologi, etika teleolagitry
mengukur baik buruknya suatu tindakan berdasankmman yang
mau dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkdéatayang
ditimbulkan oleh tindakan itu. Suatu tindakan dinibaik, kalau
bertujuan mencapai sesuatu yang baik, atau kal#watakang
ditimbulkannya baik dan berguna.
c. Prinsip-Prinsip Etika
Secara umum, prinsip-prinsip yang berlaku dalamigtag
bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa dilepasian kehidupan
kita sebagai manusia. Demikian pula, prinsip-ppnisii sangat erat
terkait dengan sistem nilai yang dianut oleh masmaging
masyarakat. Namun sebagai etika khusus dan etikpate, prinsip-
prinsip etika yang berlaku dalam kerja sesunggulagigdah penerapan
dan prinsip pada umumnya.
Disini secara umum dapat dikemukakan beberapaipratika
kerja, yaitu:
1) Prinsip otonomi
Prinsip otonomi adalah sikap dan kemauan manusiukun
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan &esatya
sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untakadian. Orang
kerja yang otonom adalah orang yang sadar sepeaukan apa

yang menjadi kegiatannya dalam dunia bisnis. la tatengenai
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bidang kegiatannya, situasi yang dihadapinya, apg yiharapkan
darinya, tuntunan dan aturan yang berlaku bagi ngda
kegiatannya, sadar dan tahu akan keputusan daak#ndyang
akan diambilnya serta resiko dan akibat yang aikaloul baik bagi
dirinya dan perusahaannya maupun bagi pihak lain.

Prinsip kejujuran

Prinsip kejujuran merupakannilai yang paling meadasian
mendukung keberhasilan kinerja perusahaan. Keglaga akan
berhasil jika dikelola dengan prinsip kejujuran.ikBaerhadap
karyawan, konsumen, para pemasok dan pihak-pihak yiang
terkait dengan kegiatan kerja ini. Namun jika ppnkejujuran
terhadap diri sendiri mampu dijalankan oleh setisgnajer dan
dikelola perusahaan maka pasti akanterjamin pelag@liokerja
yang dijalankan terhadap pihak semua yang terkait.

Prinsip keadilan

Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang dikekian secara
sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuaarddmigeria
yang rasional objektif dan dapat dipertanggungjdaab Prinsip
keadilan juga menuntut agar setiap orang dalamatayikerja
dalam kegiatan eksternal perusahaan maupun dalas irgernal
perusahaan perlu diperlakukan sesuai dengan hakmging-
masing. Keadilan menuntut agar tidak ada boleh kpijang

dirugikan.
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Prinsip saling menguntungkan

Prinsip ini menuntut agar kerja dijalankan sedeamkirupa

sehingga menguntungkan bagi semua pihak. Prinsipgsa
menguntungkan secara positif menuntu agar semak pirusaha

untuk saling menguntungkan satu sama 1ain.

Indikator Etika Kerja

1)

2)

3)

4)

Penuh tanggung jawab

Tanggung jawab adalah bahwa seorang pegawai datdakukan
pekerjaannya sudah penuh tanggung jawab.

Semangat kerja yang tinggi

Sarana bagi kita untuk mencapai hakikat yang tgytisehingga
kita akan bekerja keras dengan penuh semangat.

Disiplin

Disiplin kerja merupakan salah satu komponen yauogikmya
kinerja seseorang karyawan yang disiplin dalam ij@kakan
cenderung untuk melakukan segala aktivitasnya sederagan
aturan, standar dan tanggung jawabnya.

Tekun dan serius

Setiap pekerja harus serius dan penuh kecintaahadap

pekerjaannya agar tujuan dari suatu organisasipeit’

85onny KerafFtika Bisnis,(Yogyakarta: Kanisius,1998)Im.73-79.
¥Buchari Alwa,Kewirausahaar(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 243-244
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e. Pandangan Islam tentang Etika Kerja
Etika islam atau akhlak mendorong manusia berperilabih
tuntunan standar atau keadilan, dalam menyikal@noa sosial dan

memaafkan kesalahan orang lain.

Dalam Surah Al- Nahl ayat 10

- 7 8ow )fE/.,/ - P //£~.{"/}
A S AN TS AN £ IR [
2 A

rd
L@, — - .,«J/:.)‘f/

Artinya: Dia-lah, yang telah menurunkan air hujaaridangit untuk

kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahggiann

(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat

tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakfnu.

Berdasarkan ayat diatas dapat dismpulkan bahwa nigaibu
manusia dan sosial kaum mukmin di dunia yang bedskan pada
keadilan, kebaikan dan menjauh dari segala kazalidzen arogansi.
Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran isklilah Swt tidak
berbuat zalim kepada siapa pun dan tidak mempdrkateseseorang
berbuat zalim kepada orang lain. Menjaga keadikam menjauh dari
segala perilaku ekstrim kanan dan kiri manusia rdalgerilaku

individu dan sosial.

2 Departemen Agama RDQp., Cit.,him. 268.
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Untuk memperkuat penelitian ini,
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maka peneliti mangil

beberapa penelitian terdahulu yang berhubunganadefgngaruh Disiplin

Kerja dan Etika Kerja terhadap Kinerja Pegawai. ;Adabeberapa penelitian

terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini ddala

Tabel 1l.1
Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul Peneliti

Hasil Penelitian

Elvi Lastriani

Pengaruh Disiplin
Terhadap Kinerja
Pada
Satlantas Polresta

Anggota

Pekanbaru,
(Skripsi, fakultas
ekonomi,
UNIMED, 2010).

Hasil penelitian menyatakd
disiplin - memiliki
yang
meningkatkan kinerja anggo

pengaruh

signifikan

Satlantas Polresta

Pekanbaru dengan koefisi
determinasi sebesar 0,854 a
85,4%,sedangkan 14,6
sisanya  dipengaruhi  ole
variabel independen lain yar
tidak diteliti dalam penelitiar

ini.

dalam

n

fa

[au

0

19

-

Jauhary

Analisis pengaruh
disiplin kerja
karyawan

terhadap

produktivitas
karyawan  pada
PT. Sinar Sosro
KPW

Timur,

Jawaq

(skripsi,

Disiplin kerja
mempunyai pengaruh yan
signifikan terhaday
produktivitas kerja karyawa

PTBehaestex Gresik.

g

=)
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Fakultas
Ekonomi, UIN,
Semarang, 2009)

Ade Lusi Pengaruh Kepuasan kerja dan etika kerja
kepuasan kerja,berpengaruh positif dan
etika kerja| signifikan terhadap kinerja
terhadap kinerja pegawai pada PT. Asuransi
pegawai padaJiwa Recapital Semarang dapat
PT.Asuransi Jiwa diterima sebesar 83,8% dan
Recapital sisanya 16,2%.

Semarang, skripsi
Fakultas
Ekonomi,
Semarang, 2007.

Muhammad Pengaruh  etika Kesimpulan bahwa etika kerja

Ulil Albab kerja dan displin tidak memberikan pengaruh
kerja terhadap yang  signifikan  terhadap
kinerja pegawa|l kinerja pegawai dengan
pada Dinag koefesien regresi linear sebesar
Dukcapil -0, 149. Sementara disiplin
Kabupaten kerja memeberikan pengaruh
Ponogoro, thesisyang  signifikan  terhadap
(skripsi), terhadap kinerja pegawai pada
Universitas Dinas Dukcapil Kabupaten
Muhammadiyah | Ponogoro dengan koefesien
Ponogoro, 2015. | regresi sebesar 0,498.

Arischa Pengaruh  etika Kesimpulan bahwa etika kerja

Octarina kerja dan disiplin memberikan pengaruh yang
kerja terhadap signifikan terhadap kinerja
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kinerja pegawal pegawai sementara disiplin

pada Dinas kerja berpengaruh tidak
Kebudayaan memberikan pengaruh yang
Pariwisata signifikan terhadap kinerja
Pemuda dan pegawai.

Olahraga

Kabupaten

Sarolangun,

jurnal Mahasiswa
Fakultas Ekonom
Universitas
Andalas,2013).

Adapun perbedaannya vyaitu, Evi Lastriani, dalanmepgannya
peeneliti melihat disiplin (X) dan kinerja (Y) pad8atlantas Polresta
Pekanbaru, sedangkan dalam penelitian ini pemedéitigkaji pengaruh disiplin
kerja dan etika kerja terhadap kinerja pegawai.

Jauhary meneliti pengaruh disiplin kerja terhadapduktivitas
karyawan pada PT. Sinar Sosro KPW Jawa Timur, sg@anpeneliti disini
meneliti tentang pengaruh disiplin kerja dan etkexja terhadap kinerja
karyawan.

Ade Lusi dalam penelitiannya peneliti hanya melkepuasan kerja
(Xy) dan etika kerja (¥ terhadap kinerja pegawai (Y), sedangkan dalam
penelitian ini disiplin kerja (¥ dan etika kerja (¥ terhadap kinerja
karyawan.

Muhammad Ulil Albab meneliti tentang pengaruh etikarja dan

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Diriaskcapil Kabupaten
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Ponogoro, sedangkan peneliti disini meneliti tegtpengaruh disiplin kerja
dan etika kerja terhadap kinerja pegawai. Lokasiepgan yang dilakukan
peneliti terdahulu di Ponogoro sedangkan penelitian berlokasi di
Padangsidimpuan.

Arischa Octarina meneliti tentang pengaruh etikgakean disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudeaymiwisata Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Sarolangun, seadangkanitpetigini meneliti

tentang pengaruh disiplin kerja dan etika kerjhddap kinerja pegawai.

. Kerangka Pikir

Pegawai merupakan penggerak kegiata suatu instabalam
melakukan kegiatan, pegawai memerlukan petunjuja kagiri instansi agar
pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan dan diduksing dengan
peruturan kerja instansi sehingga menciptakan Idiskerja dan etika kerja.
Disiplin kerja merupakan salah satu komponen yamgt tmenentukan baik
buruknya kinerja seseorang.

Karyawan yang disiplin dalam bekerja akan cendernumigik untuk
melakukan aktivitasnya sesuai dengan tata atutanda maupun tugas dan
tanggung jawab yang menjadi kewajibannya. Etikgakeerkaitan dengan apa
yang semestinya dilakukan oleh pegawai. Seharustia kerja makin lama
bukannya semakin menurun tetapi semakin meningkatiuk mendapatkan

kesuksesan dalam karir, setiap pegawai hendakngaghkatkan etika kerja.
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Berdasarkan masalah dan kajian teori yang telalelipemniraikan
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk menekingaruh disiplin kerja dan
etika kerja terhadap kinerja karyawan. Agar leb#mmdahkan penelitian ini
dan pembahasan, maka peneliti akan mengemukakanas&kan menjadi
pedoman dalam penelitian yang akan peneliti t8gicara sistematis kerangka
pikir dalam penelitian yang akan peneliti telitygdmbarkan sebagai berikut:

Gambar II.1
Kerangka Pikir

Disiplin Kerja r

(Xl) \
; T~ Kinerja Pegawai
3 (Y)

——»
I
Etika Kerja
(X2)

D. Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah sebagetu kunci
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalgtenelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpdl.
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan makaudikan

hipotesis sebagai berikut:

2L Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan, Prakfelikarta: Rineka
Cipta, 2006), him.67.
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Hax: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegjgpada BPBD
Padangsidimpuan.

Hao: Etika kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawdap@PBD
Padangsidimpuan.

Has.Etika kerja dan disiplin kerja pegawai berpengasetara simultan

terhadap kinerja pegawai pada BPBD Padangsidimpuan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penedlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor BPBD Padadiggbuan, yang
beralamat di Jin. T. Rizal Nurdin Pal Pijorkolind?adangsidimpuan dan
penelitian direncanakan pada bulan Maret 2017 amwgngan bulan Juni
2017.
B. JenisPendlitian
Penelitian ini dilakukan di BPBDPadangsidimpuan gin
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penselitdtengan pendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-dag&eayang diolah dengan
metode statistikuntuk menjawab pertanyaan atau hipotesis peneljtang
sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksivibalsuatu variabel tertentu
memengaruhi variabel yang lain.
C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah keseluruhan elemen, unit peneléitau unit yang
memiliki ciri atau karaktristik tertentu yang dijadn sebagai objek
penelitian dalam suatu penelitian (pengamatan).Madsagan demikian

keseluruhan objek penelitiaan ini adalah selurupapai yang ada di

Syaifuddin AzwarMetode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.
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BNPB Batunadua Padangsisimpuan yang berjumlah &4garadi, jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak a#agr

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasig yan
diteliti.Penetapan sampel yang dilakukan adalahpdzBrman kepada
Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang adari I®@ng, lebih baik
diambil semua dan apabila subjek lebih dari 100\@mapat diambil 10-
15% dari jumlah populaéiladi, sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai BPBD Padangsidimpuan yamginidah 54
orang.

D. Sumber Data
Adapun sumber data penelitian ini adalah :

1. Data primer, adalah data-data yang diproleh damibs&ur utama. Data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu orgamisdgu perorangan
langsung dari objeknya. Dalam penelitian ini sumbameltiannya adalah
pegawai BPBD Padangsidimpuan.

2. Data skunder, adalah data-data yang diproleh daratur-literatur yang
relevan dengan penelitian ini. Dalam yang diprodieiam bentuk yang
sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh plaek

E. InstrumenPengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini ggenakan

kuesioner yaitu pengumpulan data dengan memberildtar pertanyaan

bid., him. 102.
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kepada kinerja pegawai BPBD Padangsidimpuan tendsiglin kerja dan
etika kerja dengan prosedur : (1). Membagikan kunesi(2). Responden
diminta mengisi kuesioner pada lembar jawaban yetah disediakan, (3).
Kemudian lembar kuesioner dikumpulkan , diselek#jah dan kemudian
dianalisis.

Skala yang digunakan adalah skala likert. Skakxtiadalah skala yang
berisi lima tingkat jawaban yang merupaka skalanatd Dimana skala likert
ini merupakan cara yang paling sering digunakamardamenentukan skor.

Angket ini menggunakan skala likert yaitu sbagaikuos:

Tabe 111.1

Skala Likert
Kategori Bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju] 1

Dengan menggunakan skala likert lima poin, carard@ngan
menghadapkan responden pada sejumlah pertanyaakedardian diminta
untuk memberikan jawaban atas tingkat pelaksanaag terdiri dari sangat
setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, damgattidak setuju. Adapun

indikator angketnya adalah sebagai berikut:
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Tabe 111.2
Indikator Disiplin Kerja
Variabel Indikator Bobot Soal
Disiplin 1. Tujuan dan kemampuan 1,2
Keria 2. Teladan kepemimpinan| 3,4
J 3. Balas jasa 5,6
4. Sanksi hukuman 7,8
Tabe 111.3

Indikator EtikaKerja

Variabe | Indikator Bobot Soal

EtikaKerj | 1. Penuh tanggung jawab| 1,2
2. Semangat kerja yang3,4

a

tinggi
3. Disiplin 5,6
4. Tekun dan serius 7.8
Tabd |11.4
Indikator Kinerja Pegawai
Variabe | Indikator Bobot Soal
Kinerja 1. Tujuan 1,2
Pegawai 2. Alat atau sarana 3,4
9 3. Kompetensi 5,6
4. Peluang 7,8

F. TeknisAnalisisData
1. Uji Validitasdan Rdiabilitas Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkat-
tingkat kesahian suatu instrument. Suatu instrumeatgukuran
dikatakan valid jika instrument dapat mengukur agswlengan tepat

apa yang hendak diukur. Perhitungan menggunakanskoefesien



41

korelasi product moment dari Karl Pearson, vyaitu dengan
menggunakan SPSS Versi 21,0
(1) Jika r hiung > T tbemaka instrument atau item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinkatavalid).
(2) Apabila rhiung < r avemaka instrument atau item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinkatatidak valid).
b. Uji Reliabilitas
Suatu instrument pengumpulan data dikatakan rétesbijika
pengukurannya konsisten (cermat) dan akurat.Jgdireliabilitas
instrument dilakukan dengan tujuan mengetahui Isbeissi dari
instrument sebagai alat ukur sehingga hasil permgmkudapat
dipercaya. Dengan menggunakan formankanbach alfa,dimana secara
umum yang danggap reliabel apabila nif@inbach alfa> 0,6.*
2. Uji Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakauntuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan aaggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksmhamenarik
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generafisas
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarktatistik data
berupamean, minimum, danmaksimiun. Dimanamean adalah nilai tengah
dari suatu jumlah keseluruhan bilangan, yang berasa jumlah

keseluruhan nilai bilangan serta terlebih duluadibdengan kebanyakan

3Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidiog. Cit.
“Ibid.,hlm. 128.
®Sugiono,Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 2005), him. 142.
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unit dari keseluruhan bilangan tersefedangkaminimum adalah nilai
terendah damaksimum adalah nilai tertinggi.
3. Asumsi Klask
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk immeai apakah
kelompok data berdistribusi normal atau tidak.Ujormalitas
dilakukan dengan mendasarkan pada Kplmogorov Smirnow
(KS).Kriteria yang digunakan adalah apabila hasithgungan KS
lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi nbfma
b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakahtiswariabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secagnifédan.
Pengujian linearitas dengan SPSS dengan taraf fikagni
0,05.Duavariabel dikatakan linier bila signifikanureng dari
0,05%Setelah data diolah normal dan linier baru dapatggenakan
analisis regresi.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah adanya lebih dari satilbungan linear
yang sempurna antara variabel-variabel bebas dalawodel

regresi.Syaratnya dengan melihat nilalierance dan variance factor

®Burhan BunginMetode Penelitian Kuantutatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006),
him. 174.

'Sugiono dan Agus SusantBara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel Teori dan Aplikasi
Untuk Analisis Data Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 323.

8 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis,(Yogyakarta: C.V Andi Offest,
2014), him
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(VIF) pada model regresi. Jika nilai toleransi dari maka tidak
terjadi multikolinearitas dan jika nilai (VIF) kung dari 10, maka
tidak terjadi multikolinearita8.
d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yamd tidnstan pada
regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi
meragukan.Heteroskedastitas dapat diartikan selbagalaksamaan
variasi variabel pada semua pengamatan, dan kesal@ng terjadi
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuaiadebgsarnya
satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalabesebut tidak
random (acak).Teknik yang digunakan adalah uji ésieh korelasi
spearman’s rho ialah mengorelasikan variabel inodge dengan
residual. Pengujian menggunakan tingkat signifi@g@db dengan uji 2
sisi. Jika korelasi antara variabel independen derrgsidual didapat
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakamwa tidak terjadi
heteroskedastitd8Apabila yang kita hadapi mempunyai skala ordinal,
maka korelasproduct moment tidak dapt digunakan.

e. Uji Autokrelasi

Uji autokorelasi adalah korelasi antara sesamanrpengamatan

dari waktu ke waktd! Auto korelasi terjadi jika angk@urbin Watson

(DW) dibawah -2 atau diatas +2, dan tidak terjagiokorelasi jika

%bid., him. 99-103.

Ibid.,him. 113.

MHusein Umar,Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grapindo Persada, 2013), him.143.
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angka Durbin Watson (DW) dantara -2 dan'42alam penelitian ini,

peneliti tidak menggunakan autokorelasi karena Igenéddak

menggunakatime series.

4. Persamaan Regres Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mexngetbagaimana

pengaruh variabel independen disiplin kerja)(Xetika (%), terhadap
variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Adapuntukerpersamaan
regresi linear berganda yang digunakan dalam pemelini sebagai
berikut'®:

Y = athX1+bX>

Keterangan:
Y . Kinerja Karyawan
a : Konstanta

b;b, : Koefesien regresi
X1 : Disiplin Kerja
Xz .Etika Kerja
e : Standar error

Sehingga dalam penelitian ini persamaan regresatiberganda adalah:
KK =a + bhDK + h,EK

5. Koefesien Deter minasi

Analisa determinasi dalam regresi linear bergangiangkan untuk

mengetahui persentase sumbangan pengaruh var@gdy@tniden secara

2jonathan SwarnoRumus-Rumus Populer dalam SPSS 22 Untuk Riset Skripsi,
(Yogyakarta: CV. Andi Offest, 2015), him. 111.
133ugiyono,Op Cit., him. 211.
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serentak terhadap variabel independen.Koefesien ni@nunjukkan
seberapa besar persentaese variasi variabel depSedekin besar nilai
R? (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan sembkik.Maka
dapatdikatakan bahwa variabel independen adalar behadap variabel
depended?Arti  harga nilai R akan dikonsultasikan dengan etab

interpretasi nilai R sebagai berikut:

Tabd I11.5
Pedoman untuk Memberikan Interpretas Koefisien Korelasi®
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

6. Uji Koefesien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masingHnga
variable independen terhadap variable dependena migkinakan tingkat
signifikasi 0,05. Setelahyting diproleh, maka untuk mnginterprestasikan
hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:

Jika —t tabel < t hitung < t tabel maka ¢iterima.

Jika —t hitung < -tabel atau t hitung > t tabel &l ditolak.

Berdasarkan signifikasi:

Jika signifikasi > 0,05 makagdditerima.

Jika signifikasi < 0,05 makagdHlitolak*®

1Setiawan dan Dwi Endah Kursiritkonometrika, (Yogyakarta: CV Andi Offest, 2010),
him. 64.

B Sugiyoono, Op.Cit.,him. 250.

“Ibid.,him. 161-162.
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7. Uji Simultan (F-test)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabdependen
terhadap variabel dependen secara simultan atald oréngetahui apakah
model regresi dapat digunakan untuk memprediksalal dependen atau
tidak. Adapun kriteria pengujian ini sebagai betiKu

1. Apabila nilai F hitung < F table atau nilai sighdinsi F <

0,05maka K diterima artinya tidak ada pengaruh secara
bersama-sama atau serentak antara variabel indapé&rthadap
variabel dependen.

2. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai sigkdinsi F > 0,05

maka H ditolak artinya ada pengaruh secara bersama-stama a
serentak antara variabel independen terhadap ‘ehriab

dependen..

YIbid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum BPBD Padangsidimpuan
1. Sgarah BPBD Padangsidimpuan

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (disingkat BR&ddah
sebuah Lembaga Pemerintah Non Departemen yang mgaiptugas
membantu Presiden Republik Indonesia dalam: memdkaasikan
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penanganatanderdan
kedaruratan secara terpadu; serta melaksanakangaeram bencana dan
kedaruratan mulai dari sebelum, pada saat, damaketerjadi bencana
yang meliputi pencegahan, kesiapsiagaan, penangaaaarat, dan
pemulihan.

BPBD dibentuk berdasarkan Undang Undang no. 24nt&007
tentang Penanggulangan Bencana dan Peraturand?régiinor 8 Tahun
2008. Sebelumnya badan ini bernama Badan KoordilNesional
Penanggulangan Bencana yang dibentuk berdasarkatuie Presiden
Nomor 83 Tahun 2005, menggantikan Badan Koordindasional
Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungsi difzantuk
dengan Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2001.

Periode Awal Kemerdekaan-1966, untuk menolong kehaarga
dan korban kemerdekaan. Pemerintah mendirikan Badanolong

Keluarga Korban Perang (BPKKP). Pada tahun 1966967 luntuk

47
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menanggapi peristiwva bencana alam pemerintah meaibebadan
pertimbangan penanggulangan bencana alam pusatB&BH2melalui
keppres 256 tahun 1966.

Pada tahun 1967 — 1979, kejadian bencana alam negnsigkat,
maka penanganan secara sungguh-sungguh dan tenesbrésangat
dibutuhkan. Untuk itu pada tahun 1967, presidiunbirket membuat
keputusan No. 14/U/KEP/I/1967 yang membentuk tirardmasi nasional
penanggulangan bencana alam (TKP2BA).

Pada priode 1979 — 1990, pada periode ini tim koasil nasional
penanggulangan bencana alam ditingkatkan menjadarb&oordinasi
nasional penanggulangan bencana alam (Bakornas PB#&)g
dikoordinasikan oleh menteri sosial dan dibentukngd® keputusan
presiden No. 28 tahun 1979. Sebagai penjabararasipaal dari keppres
tersebut, menteri dalam negeri dengan instruksi 4©.tahun 1979
membentuk satuan koordinasi pelaksanaan penangguldrencana alam
(SATKORLAK PBA) untuk setiap provinsi.

Pada tahun 1990 — 2000, pada periode ini muladdisdahwa
bencana itu bukan saja bencana alam, tetapi jugeaba karena ulah
manusia, seperti kecelakaan transportasi-baik ,denatt, maupun udara-
dan sering kali menimbulkan korban jiwa yang beS&mlain itu sektor
industri turut meningkatkan risiko bencana akidahumanusia ini. Itulah
alasan dibalik penyempurnaan badan koordinasi nalspeenanggulangan

bencana alam menjadi badan koordinasi nasionahggu#éingan bencana
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(BAKORNAS PB). Berdasarkan keppres No. 43 tahun0198hgkup
pekerjaan dari bakornas pb ini diperluas, tidakyhamenangani bencana
alam tetapi juga bencana akibat ulah manusia. ilai itegaskan kembali
dalam keppres No. 106 tahun 1999. penanggulangasaba memerlukan
penanganan yang lintas sektor, lintas pelaku, it disiplin kerja yang
terkoordinasi.

Pada tahun 2001 — 2005, setelah indonesia mengdtasis
multidimensi dan bencana alam yang silih bergasrtiasberbagai konflik
sosial, maka timbul permaslahan baru yaitu pendguygslg perlu
penanganan khusus. Untuk itu bakornas pb pun diaegian menjadi
badan koordinasi nasional penanggulangan bencana pdaanganan
pengungsi (BAKORNAS PBP) dengan keppres No. 3 ydipgrbarui
dengan keppres No. 111 tahun 2001. Sejalan derglakspnaan otonom
daerah, dimana kewenangan penanggulangan bencamadm@&nggung
jawab daerah, pemerintah pusat nulai meningkatk@amaknpuan
pemerintah daerah dan masyarakat setempat unt dapara mandiri
mengatasi permasalahan bencana didaerah bersamgkuta

Pada tahun 2005 — 2008, menyusul tragedi gempdsdaami di
aceh dan sekitarnya, keluar peraturan presidenNBl.83 tahun 2005
tentang badan koordinasi nasional bencana penamg@naana. Badan ini
selain memiliki fungsi koordinatif juga didukungebl pelaksana harian
sebagai unsur pelaksana penanggulanagn bencaraanSejenga itu,

pendekatan melalui paradigma pengurangan resikaipakan jawaban
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yang tepat untuk melakukan upaya penanggulanganabanpada era
otonomi daerah. Dalam paradigma ini, setiap individiperkenalkan
dengan berbagai ancaman yang ada di wilayahnyaairbaga cara
memperkecil ancaman dan kerentanan yang dimilkia seeningkatkan
kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancamank 26€a8,
Peraturan presiden Rl No. 8 tahun 2008 tentang rbadasional
penanggulangan bencana (BPBD) yang pembentukanngmaipakan
amanat dari undang-undang No. 24 tahun 2007 tergangnggulangan
bencana.
2. Vis dan Misi BPBD Padangsidimpuan
Adapun visi dan misi BPBD Padangsidimpuan yaitu:

a. Visi

Ketangguhan bangsa dalam menghadapi bencana
b. Misi

1) Melindungi bangsa dari ancaman bencana melalui ygangan

risiko
2) Membangun sistem penanggulangan yang handal.
3) Menyelenggarakan penanggulangan bencana secanmcadese
terpadu, terkoordinar, dan menyeluruh.
3. Struktur organisasi BPBD Padangsidimpuan
Struktur organisasi merupakan gambaran suatu gexasasecara

sederhana, memperlihatkan gambaran tentang saatizamskerja dalam

suatu organisasai, dan menjelaskan hubungan-hubwagey ada untuk
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membantu pimpinan atau ketua unum dalam mengidedif
mengkoordininir tingkatan-tingkatan seluruh fungang ada dalam suatu
organisasi.

Adapun struktur organisasi BPBD Padangsidimpuafahdaebagai

berikut;



Gambar V.1
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B. Uji Validitasdan Reliabilitas

Sebelum angket diberikan kepada responden, terletb@hnulu
divalidasikan kepada dua orang validator yang dalam bidangnya untuk
memperoleh angket yang layak dan mudah dipahanmonelen. Setelah
dinyatakan valid oleh validator, angket tersebuigtaing dibagikan kepada
responden dalam sampel penelitian ini. Setelah dipgroleh, maka datapun
diolah dengan menggunaksoftware SPSS Versi 21
1. Uji Validitasdan Rédliabilitas Data Disiplin Kerja

Berikut adalah hasil uji validitas faktor disipkerja:

Tabd 1V.1
Uji Validas X, (Disiplin Kerja)
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- 5;?:;?&2;
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation
Deleted

D-1 28.9074 5.972 .410 .662
D-2 28.9630 6.263 .347 .676
D-3 29.1852 5.890 .525 .642
D-4 29.4259 5.381 447 .653
D-5 29.4815 5.160 .522 .631
D-6 28.9815 7.075 .032 731
D-7 29.1852 5.739 494 .644
D-8 28.9444 5.940 .335 .680

Sumber Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).
Dari hasil uji validitas instrumen variabel disiplkerja dapat
disimpulkan bahwa ketujuh item pernyataan yangdvaéirdasarkanifung
> lapel dan ada satu item pertanyaan yang tidak valiebaiskan iung <
lapbel dimana gperuntuk n = 54 adalah 0,267. Untuk lebih jelasnyaatlap

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabd IV.2
Hasil Uji Validasi X; (Disiplin Kerja)
[tem r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
lteml1 0,410 Valid
ltem 2 0,347 Valid
item 3 0,525 Valid
item 4 0,447 | Instrumen valid jika > Valid
item 5 0,522 | laberdengan n= 54 pada  Valid
item 6 0,032 |taraf signifikan 5% Tidak Valid
item 7 0,494 | sehingga diperolehiape Valid
item 8 0,335 | 0,267 Valid

Sumber: Data diolah.

Hasil pengujian validitas item-item pernyataan afael disiplin kerja
menunjukkan bahwa ketujuh item pernyataan validingga ketujuh item
pernyataan disiplin kerja dapat digunakan untuk gn&ar variabel yang
diteliti. Item pernyataan yang valid yang diolahgilauntuk hasil uji
reliabilitas berikut ini:

Tabe IV.3
Hasil Uji Reliabilitas X, (Disiplin Kerja)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

696 7
Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (dat&ah).

Dari hasilreliability statistic diatas menunjukkan bahwveaonbach’s
alpha untuk variabel disiplin kerja adalah 0,696 > 0,6@hingga ketujuh

item pernyataan untuk variabel disiplin kerja riedéih



2. Uji Validitasdan Realibilitas Variabel EtikaKerja

Berikut adalah hasil uji validitas variabel etikerja:
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Tabel 1V .4
Uji Validitas X, (EtikaKerja)
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
D-1 29.2830 7.476 498 .675
D-2 29.2264 7.371 .566 .661
D-3 29.6226 8.124 .361 .703
D-4 29.6415 7.542 .408 .695
D-5 29.6981 8.215 411 .695
D-6 29.7358 7.929 429 .690
D-7 29.6981 8.138 .297 .718
D-8 29.6415 8.004 .353 .706

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).

Dari hasil uji validitas instrumen variabel etikaerja dapat
disimpulkan bahwa kedelapan item pernyataan yarigl \erdasarkan
Mhitung > Tabel diMana gpeintuk N = 54 adalah 0,267. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabd IV.5
Hasil Uji Validas X, (EtikaKerja)
[tem r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan

ltem1 0,498 Valid
ltem2 0,566 | Instrumen valid jika > Valid
item3 0,361| raperdengan n= 77 pada  Valid
item4 0,408 | taraf  signifikan 5% Valid
item5 0,411 | sehingga diperolehapel Valid
item6 0,429| 0,267 Valid
item7 0,297 Valid
item 8 0,353

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).
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Hasil pengujian validitas item-item pernyataan abel etika kerja
menunjukkan bahwa semua item pernyataan semua sahthgga semua
pernyataan untuk variabel etika kerja dapat diganakntuk mengukur
variabel yang diteliti. Oleh karena itu kedelapsem pernyataan yang

valid diolah lagi untuk hasil uji reliabilitas bkuit ini:

Tabe IV.6
Hasil Uji Realibilitas X, (EtikaKerja)
Cronbach's Alpha N of ltems
721 8

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).

Dari hasilreliability statisticdi atas menunjukkan bahwaonbach’s
alpha untuk variabel etika kerja adalah 0,721 > 0,6iigyya kedelapan
item pernyataan variabel etika kerja valid daratsdi.

3. Uji Validitasdan Reliabilitas Variabe Kinerja Pegawai

Berikut adalah hasil uji validitas variabel kinegagawai:

Tabd 1V.7
Uji Validas Y (Kinerja Pegawai)

Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Iltem-Total Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted

D-1 29.7963 5.599 .655 .651
D-2 29.8519 5.374 .641 .650
D-3 29.8704 6.190 457 .695
D-4 29.7778 6.553 .301 727
D-5 29.4444 6.780 .299 .725
D-6 29.9630 6.753 .370 713
D-7 30.0741 6.711 .398 .708
D-8 30.2593 6.309 .299 734

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diplah
Dari hasil uji validitas instrumen variabel kinerpegawai dapat

disimpulkan bahwa kedelapan item pernyataan vaiddsarkannkung >
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label dimana gpe UNtuk N = 54 adalah 0,267, padauly pada hasil
corrected item- Total correlatio(pada tabel diatas). Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.8
Hasil Uji Validas Y (Kinerja Pegawai)
[tem r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan

ltem1 0,655 Valid
Item 2 0,641 Valid
item 3 0,457 Valid
item 4 0,301 | Instrumen valid jika > Valid
item 5 0,299] rabel dengan n= 54 pada  Vvalid
item 6 0,370| taraf  signifikan 5% Valid
item 7 0,398| sehingga diperolehkel Valid
item 8 0,299| 0,267 Valid

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diplah

Hasil pengujian validitas item-item pernyataan abel kinerja
pegawai menunjukkan bahwa item pernyataan semud, v&thingga
kedelapan item pernyataan kinerja pegawai dapatndigan untuk
mengukur variabel yang diteliti. Oleh karena itud&@apan item

pernyataan diuji reliabilitas sebagai berikut ini:

Tabe 1V.9
Hasil Uji Realibilitas Y (Kinerja Pegawai)
Cronbach's Alpha N of Items
,730 8

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).
Dari hasilreliability statistic diatas menunjukkan bahwveaonbach’s
alpha untuk variabel kinerja pegawai adalah 0,730 > 0,86hingga

kedelapan item pernyataan variaabel kinerja pegealai dan reliabel.
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C. Uji Deskriptif
Uji deskriptif disiplin kerja digunakan untuk meraggbarkan statistik

data berupanean, minimumganmaksimiundari variabel disiplin kerja, etika

kerja dan kinerja pegawatlasil uji deskriptif dapat dilihat pada tabel leit

Tabel V.10
Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean

Disiplin Kerja 54 27.00 40.00| 33.2963
Etika Kerja 54 23.00 39.00| 33.5926
Kinerja Pegawai 54 28.00 40.00| 34.1481

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).
Berdasarkan tabel 1V.10 dapat dilihat bahwa ndagndah dari disiplin
kerja pegawai adalah 27, nilai tertinggi 40, nikgta-rata 33,29. Nilai terendah
etika kerja pegawai adalah 23, nilai tertinggi 38lai rata-rata 33,59.
Kemudian nilai terendah dari kinerja pegawai ad&&h nilai tertinggi 40,
nilai rata-rata 33,15.

D. Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisis data ini, data yang diperoiiblah dengan

software SPSS Versi 21.
1. Pengujian Asumsi Klasik
Uji analisis hasil rekapitulasi angket dari 24 itparnyataan terdapat
23 item pernyataan yang valid dan reliabel sebalianalisis dengan uji
regresi berganda, data diuji terlebih dahulu denggin normalitas,

linearitas, multikolineritas dan heterokedasitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakahtal yang
dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak.il@gradalah hasil
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov:

Tabel V.11
Hasl Uji Normalitas

Kinerja Pegawai

N 54
Normal Mean 34.1481
Parameters™® Std. Deviation 2.81108
Most Absolute 119
Extreme Positive .085
Differences  Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .053¢

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).

Berdasarkan tabel IV.11 terlihat nilai signifikaebgsar 0,053.
Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan0B, Jadi dapat
disimpulkan bahwa data distribusi normal dengankgimogorov-
Smirnov. Sehingga data memenuhi syarat untuk ugirpater.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakatar@nsuatu
variabel dengan variabel yang lain mempunyai huaongang linier
atau tidak secara signifikan. Hasil uji linieritdapat dilihat pada tabel

berikut;



Tabd V.12
Uji Linearitas Variabel Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai
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Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Pegawai Between (Combined) 156.508 12| 13.042 2.039 .045
*Disiplin Kerja ~ Groups  Linearity 86.681 1| 86.681| 13.549 .001
Deviation
from 69.827 11 6.348 .992 469
Linearity
Within Groups 262.306 41 6.398
Total 418.815 53

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).

Berdasarkan tabel 1V.12 terlihat nilai signifikaabgsar 0,001.

Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikan @§. Jadi dapat

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dengamekja pegawai

bersifat linear sehingga dapat disimpulkan memesyaiat linearitas.

Hasil uji linearitas variabel etika kerja denganedja pegawai dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.13

Uji Linearitas Variabel Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawali

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Pegawai Between (Combined) 148.156 13| 11.397| 1.684 .003
* Disiplin Kerja ~ Groups Linearity 15.398 1| 15.398( 2.276 .004
Deviation
from 132.759 12| 11.063| 1.635 121
Linearity
Within Groups 270.659 40 6.766
Total 418.815 53

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).
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Berdasarkan tabel 1V.13 terlihat nilai signifikaabgsar 0,004.
Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikan @h. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel etika kerja dengan kingpegawai

bersifat linear sehingga dapat disimpulkan memesyduiat linearitas.

. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas artinya antar variabel independgang terdapat
dalam model regresi memiliki hubungan linier yarggnpurna atau
mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggiuabahkan 1)

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel heriki:

Tabd V.14
Hasil Uji Multikolinieritas
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 15.444 5.118 3.017 .004
Disiplin Kerja 451 .128 .437] 3.515 .001 .983| 1.018
Etika Kerja .110 .102 .134| 1.078 .286 .983] 1.018

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).
Berdasarkan tabel 1V.14 dapat diketahui nilai Viridsariabel
disiplin kerja adalah 1,018 < 10, variabel etikg&adalah 1,018 < 10.
Jadi dapat disimpulkan nilai VIF dari kedua variatieatas lebih kecil
dari 10 (VIF < 10).
Nilai tolerance dari variabel disiplin kerja adal@i983 > 0,1,
variabel etika kerja 0,983 > 0,1. Jadi dapat disitkgn nilai tolerance

dari kedua variabel di atas lebih besar dari @[ei@nce > 0,1).
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Berdasarkan nilai VIF dan tolerance tabel di atasiabel
disiplin kerja dan etika kerja memenuhi syarat Kid&erjadi
multikolineritas antar variabel bebas. Sehingga erarhi syarat untuk

uji regresi linier berganda.

d. Uji Heterokedastitas
Heterokedastitas varian residual yang tidak saradap
semua pengamatan di dalam model regresi. Regrasy ymik
seharusnya tidak terjadi heterokedesitas sebagaingang terlihat
pada hasil tabel dibawah ini.
Gambar 1V.15
Hasl Uji Heter okedastitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.527 2.787 1.983 .053
Disiplin Kerja .009 .070 .018| .136 .892
Etika Kerja -.114 .055 -.279 | -2.056 .045

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).

Kesimpulan untuk mengetahui gejala heteroskedtstisidalah
apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tida&rjadi gejala
heteroskedastisitas. Dari output di atas, maka a&nffahwa ketiga

variabel tidak ada gejala heteroskedastisitas ka®q > 0,05.

2. AnalissRegres Berganda

Mentransformasi data ordinal menjadi data integahanya untuk

memenuhi sebagian dari syarat analisis parametuikg ydimana data



63

setidaknya berskala interval. Teknik transformamig/ paling sederhana

dengan menggunakan M@lletode Of Successive Interval).

Tabe 1V.16
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.444 5.118 3.017 .004
Disiplin
Ketia 451 .128 437 3.515 .001
Etika Kerja .110 .102 134 1.078 .286

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 21 (data diolah).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =+ 3 X1+ B X+ [3X3 (model umum)

Kinerja pegawai = 3+ 3 gisiplin kerja+ [2etika kerja

KP =15,44 + 0,451 DK + 0,110 EK

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sdiagait:

a. Konstanta sebesar 15,44, artinya apabila variaisgblia kerja dan

etika kerja dianggap konstan atau 0 maka kinergawai adalah

sebesar 15,44 satuan.

b. Koefesien regresi variabel disiplin kerja sebesdbD, artinya apabila

variabel disiplin kerja ditambah 1 satuan maka #aeegawai

bertambah sebesar 0,451 dari nilai konstanta. Kieefibernilai positif

artinya terjadi hubungan positif antar disiplin jeedengan kinerja

pegawai, semakin tinggi disiplin kerja maka sematngi kinerja

pegawai.
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c. Koefesien regresi variabel etika kerja sebesar(,attinya apabila
variabel etika kerja ditambah 1 satuan maka kingggawai
bertambah sebesar 0,110 dari nilai konstanta. Kieefibbernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antar etika kedangan kinerja
pegawai, semakin baik faktor etika kerja maka kagregawai
meningkat.

3. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah modelasigvariabel
independen (disiplin kerja dan etika kerja) secpaasial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (kinerja pegja

Dari hasil output pada tabel 1V.16 di atas dapahali bahwa fiwng
untuk variabel disiplin kerja sebesar 3,515. Sellangiung untuk variabel
etika kerja pada perhitungan di atas sebesar 1K&nudian untuk el
yang didapatkan pada taraf signifikansi 5% (0,0&)gan nilai DK = N —
2 = atau DK = 54 — 2 = 52, sehingga dengan demidggrat ditentukan
nilai taper@dalah 2,01.

Berdasarkan nilainfung dan nilai e dapat diperoleh bahwa untuk
variabl disiplin kerja fiung < tavel yaitu 3,515 < 2,01 makaliditerima,
yang artinya disiplin kerja berpengaruh terhadapel{a pegawai pada
BNPB Padangsidimpuan.

Untuk variabel etika kerja diperolehig < tabelyaitu1,087 < 2,01
maka H, ditolak yang artinyaetika kerja tidak berpengaruh terhadap

kinerja pegawai pada BNPB Padangsidimpuan.



4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berikut adalah hastutputkoefisien determinasi:

Tabe 1V.17
Hasil Uji Koefisien Deter minas
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 A474° 225 .194 2.52338

Sumber: Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).

Berdasarkan output tabel V.17 diperoleh angKa(RR square)

sebesar 0,225 atau 22,5 %. Hal ini menunjukkan balpersentase

sumbangan pengaruh variabel independen terhadapbehrdependen

sebesar 22,5% sedangkan sisanya sebesar 77,5%afpenoleh variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitran i

5. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabdependen

secara keseluruhan terhadap variabel dependerkuBadalah hasil tabel

hasil uji simultan.

Tabel 1V.18
Hasil Uji Regres Simultan (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .002
94.076 2 47.038| 7.387 b
Residual 324.739 51 6.367
Total 418.815 53

Sumber Hasil output SPSS Versi 21 (data diolah).
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Dari hasil output tabel IV.18 bahwa nilainifmg adalah 7,387
sedangkan e untuk signitifikansio = 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel-
1) = 2 dan df 2 (n-k-1) atau 54-2-1= 51 (n adglainlah data dan k
adalah jumlah variabel independen), hasil yangrdiph untuk Fpel
sebesar 2,730 karengung> Ravel (7,387 > 3,18) maka Hditerima etika
kerja dan disiplin kerja pegawai berpengaruh tesbakinerja pegawai

pada BNPB Padangsidimpuan.

E. Pembahasan Hasil Pendlitian

Dari hasil analisis yang dilakukan pada penelitrardiketahui bahwa:
persamaan regresi KP = 15,44 + 0,451 DK + OFKOPersamaan tersebut
menjelaskan bahwa konstanta sebesar 15,44, adpsjaila variabel disiplin
kerja dan etika kerja dianggap konstan atau O nkalerja pegawai adalah
sebesar 15,44 satuan.

Koefesien regresi variabel disiplin kerja sebesdbD, artinya apabila
variabel disiplin kerja ditambah 1 satuan maka fa@egawai bertambah
sebesar 0,451 dari nilai konstanta. Koefesien segrariabel etika kerja
sebesar 0,110, artinya apabila variabel etika kéitmmbah 1 satuan maka
kinerja pegawai bertambah sebesar 0,110 dari Ridamistanta. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positiftara disiplin kerja dengan
kinerja pegawai, semakin tinggi disiplin kerja raagkemakin tingi kinerja
pegawai, begitu juga dengan etika kerja denganjkipegawai semakin baik

variabel etika kerja maka kinerja pegawai meningkat
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Hasil uji t menunjukkan bahwasidng untuk variabel disiplin kerja
sebesar 3,515 sedangkamd diperoleh 2,01 ini berarthifuing> tabel(3,515 <
2,01) maka H diterima, yang artinya disiplin kerja berpengatahhadap
kinerja pegawai pada BNPB Padangsidimpuan. Hakésuai dengan teori
yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempehgatika kerja adalah
efektifitas dan efisiensi, otoritas (wewenang),plis dan inisiatif Kinerja
pegawai juga dipengaruhi oleh kompetensi individdakungan organisasi
dan dukungan manajemen. Kemudian kompetensi indvidiipengaruhi
oleh kemampuan dan keterampilan kerja, motivasietias kerje.

Selain teori di atas hasil penelitianyang ditemukaya sesuai dengan
dengan teori dari penelitian Jauhari dalam peaehtya, yang menyatakan
bahwa Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang sigaif terhadap
produktivitas kerja karyawan PT Behaestex GresisiHpenelitian tersebut
juga sejalan dengan penelitian Elvi Lastri yang yaéskan disiplin memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kinemmgota Satlantas
Polresta Pekanbaru.

Kemudian #iwung Untuk variabel etika kerja pada perhitungan dsata
sebesar 1,087 dan untuk.d adalah 2,01 ini berarthiting < tabel (1,087 <
2,01) maka kK, ditolak yang artinyaetika kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada BNPB Padangsidimpuan. Hagsielg@&an ini sejalan

dengan penelitian Muhammad Ulil Albab, yaitu etikaja tidak memberikan

27

! Suryadi Prawirosenton&ebijakan Kinerja KaryawahYogyakarta: 1999, BPFE), him.

2 payaman J. Simanjuntadanajemen dan Evaluasi Kinerjdakarta: Fakultas Ekonomi

Ui, 2005), him. 56.
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawamun hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Payaman yang mengatakaim satu faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah kompetensi individdaimpetensi individual
yang dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilaya,kotivasi kerja
dan etos kerja.

Secara simultan faktor disiplin kerja dan etikaj&drerpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel kinerja pegawai.irtiaitunjukkan oleh
hasil output SPSS bahwa nilakifng adalah 7,387 sedangkampf untuk
signitifikansia = 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel-1) = 2 darRdh-k-1)
atau 54-2-1= 51 (n adalah jumlah data dan k adalaflah variabel
independen), hasil yang diperoleh untusfsebesar 2,730 karenguffg >
Fravel (7,387 > 3,18) maka Hditerima etika kerja dan disiplin kerja pegawai
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada BNPBnigamimpuan.

Hasil penelitian menyuruh BNPB harus meningkatk#siptin kerja
pegawai agar kinerja pegawai meningkat. Selanjutayka kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, namun ssgardtan disiplin kerja
dan etika kerja berpengaruh terhadap kinerja pegaviBNPB
Padangsidimpuan.

F. Keterbatasan Pendlitian

Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian inahetilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetagtam metodologi
penelitian, hal ini yang dimaksud agar hasil yangeleh benar-benar
objektif dan sistematis. Namun untuk mendapatkanil yjang sempurna dari

suatu penelitian peneliti masih mengalami ketedzata
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Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi lipeselama
penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah:

1. Keterbatasan peneliti dalam membuat angket pemelifang dapat
mengukur variabel-variabel penelitian dengan baik.

2. Dalam menyebarkan angket penulis tidak mengetahejujucan
responden-responden dalam menjawab setiap pernygdaa diberikan
sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh

3. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam mengandiessd penelitian
sehingga didapat hasil penelitian yang lebih ma&kim

Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat teagga keterbatasan-
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi maknalpian ini. Akhirnya
dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan s@hakaskripsi ini dapat

diselesaikan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian penelitian yang telah dijelasketda bab

sebelumnya, kesimpulan dari penelitian yang befjuRengaruh Disiplin

Kerja dan Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pa8®BD

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut ini:

1.

Disiplin kerja sebesar 3,515 sedangkagyd; diperoleh 2,01 ini berarti
thitung > taber (3,515 < 2,01) maka fHliterima, yang artinya disiplin kerja

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada BPBDngamtmpuan.

. Etika kerja pada perhitungan di atas sebesar 1d@@7untuk {,e adalah

2,01 ini berarti fiung < tavel (1,087 < 2,01) maka H ditolakyang artinya
etika kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pwegapada BPBD

Padangsidimpuan

. Disiplin kerja dan etika kerja berpengaruh secasdma-sama terhadap

variabel kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oléfasil output SPSS
bahwa nilai Rwng adalah 7,387 sehingga diperoleh untulgk sebesar
2,730 karenaftung > Ravel (7,387 > 3,18) maka dditerima etika kerja
dan disiplin kerja pegawai berpengaruh terhadagrjanpegawai pada

BPBD Padangsidimpuan.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka yaggjadi saran peneliti

dalam hal ini adalah sebagai berikut:



1. Bagi pegawai BPBD Padangsidimpuan agar meningkatksiplin
kerja sehingga kinerja semakin bagus.

2. Bagi pimpinan BPBD agar memperhatikan disiplin pegjaya karena
dapat mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. isy@ng bagus
akan menghasilkan kinerja yang bagus.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang menjadikan penelitida hanya sebagai
bahan perbandingan atau bahan refrensi yang batk s@suai dengan

penulisan karya ilmiah yang baik.
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Penelitian

Uji Instrument Angket
Pengarug DisiplinKerja dan etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai BPBD
Padangsidimpuan
Petunjuk
1. Bacalah angket di bawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan dengan

memberikan tanda ceklis pada salah satu yang benar menurut saudara

2. Jawaban saudara hanya kepeentingan ilmiah dan penulisan skripsi.

3. Atas bantuan saudara dalam pemgisisan serta mengembalikan amgket ini, saya
ucapkan terimakasih.

Pertanyaan untuk variabel Y (Kinerja Pegawai)

No Pertanyaan Pilihan
SS|S|KS| TS| STS

1 | Saya mengerjakan semua pekerjaan sesual

dengan tujuan BPBD Padangsidimpuan

2 | Saya memiliki kemampuan  dalam

mengerjakn pekerjaa.

3 | Pimpinan sedlau memantau pegawa dalam
mel aksanakan pekerjaan.

4 | Pimpinan selalu menjalankan fungsinya
sebagagai pimpinan perusahaan dengan
baik.

5 |Badas jasa vyang diberikan BPBD

padangsi dimpuan sangan memuaskan.

6 | Perusahaan memberikan kompensasi kepada
pegawal dengan sangat adil.

7 | Dikenakan sanks sesuai denagn peratuaran

kantor jika melanggar hukuman

8 | Hukuman akan diberikan kepada pegawal
yang melanggar peraturan sesua dengan
peraturan BPBD Padangsdimpian




Pertanyaan untuk variable X; (Disiplin Kerja)

No Pertanyaan Pilihan
KS| TS| STS
1 | Saya berusaha aktif untuk mencapal
target kerja
2 | Saya memili kiketelitian ~ dalam
menjalankan pekerjaan
3 | Saya mampu menggunakan alat yang
disediakan oleh BNPB dalambekerja
4 | Saranayang disediakan BPBD lengkap
Saya mampu bekerjasama dengan
rekankerja di kantor BPBD
Padangsidimpuan
6 | Saya sdadu menjain komunikasi yang
baik antar sesame pegawai BPBD
Padangsidimpuan
7 | Pinpinankantor BNPB
memberikanpenghargaanberupapujiankep
adapegawai yang berprestas
8 | Saya kurang diberi kesempatan dalam
mengembangkan prestasi kerja
Pertanyaan untuk variable X, (EtikaK erja)
No Pertanyaan Pilihan
KS| TS| STS
1 | Saya melaksanakan tugas sesuai dengan
yang diberikan dengan sungguh-sungguh.
2 | Saya akan menanggulangi resika yang
muncul apabila saya laa daam
mel aksanakan pekerjaan
3 | Saya berussha mencapa  tujuan
perusahaan sesuai dengan kemampuan
saya
4 | Saya merasa maas ketika pekerjaan




sudah dimulai

Saya menghasilkan pekerjaan yang sesual
dengan kebutuhan

Saya jarang tiba di kantor sebelum jam
krja dimulai

Saya tidak bertele-tele dalam
menyel esalkan pekerjaan

Pekerjaan saya sel esaikan dengan serius




Lampiran2 :Hasil Sebaran Angket
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Lampiran 3: HaslUjiValiditasdanRéliabilitas

Hasi|PerhitunganValiditasVariabelDisiplinKerja

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
D-1 28.9074 5.972 410 .662
D-2 28.9630 6.263 .347 .676
D-3 29.1852 5.890 .525 .642
D-4 29.4259 5.381 447 .653
D-5 29.4815 5.160 522 .631
D-6 28.9815 7.075 .032 731
D-7 29.1852 5.739 494 .644
D-8 28.9444 5.940 .335 .680
HasilPer hitunganRéliabilitasvVariabelDisiplinKerja
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.696 .691 7
Hasi|PerhitunganValiditasVariabelEtikaKerja
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
D-1 29.2830 7.476 .498 .675
D-2 29.2264 7.371 .566 .661
D-3 29.6226 8.124 .361 .703
D-4 29.6415 7.542 .408 .695
D-5 29.6981 8.215 411 .695
D-6 29.7358 7.929 429 .690
D-7 29.6981 8.138 .297 718
D-8 29.6415 8.004 .353 .706




Hasi|PerhitunganReliabilitasVariabelEtikaK erja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

721

724

8

HasilPerhitunganValiditasVariabelKiner jaPegawai

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
D-1 29.7963 5.599 .655 .651
D-2 29.8519 5.374 .641 .650
D-3 29.8704 6.190 457 .695
D-4 29.7778 6.553 .301 727
D-5 29.4444 6.780 .299 725
D-6 29.9630 6.753 .370 713
D-7 30.0741 6.711 .398 .708
D-8 30.2593 6.309 .299 734

HasiIPerhitunganReliabilitasVariabelKinerjaPegawai
Reliability Statistics

Cronbach's

Cronbach's
Alpha

Alpha Based on
Standardized

Items

N of ltems

.730

731

8




Lampiran 4: HasilUjiStatistikDeskriptif

Statistics

DisiplinKerja EtikaKerja | KinerjaPegawai

N Valid 54 54 54

Missing 0 0 0
Mean 33.2963 33.5926 34.1481
Minimum 27.00 23.00 28.00

Maximum 40.00 39.00 40.00




Lampiran5 : HasilAnalisis Data

UjiNor malitas
KinerjaPegawai
N 54
Normal Mean 34.1481
Parameters®™ Std. Deviation 2.81108
Most Absolute 119
Extreme Positive .085
Differences  Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .053°
UjiLinearitas
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KinerjaPegawai * Between (Combined) 156.508 12| 13.042 2.039 .045
DisiplinKerja Groups Linearity 86.681 1| 86.681| 13.549 .001
Deviation
from 69.827 11 6.348 .992 469
Linearity
Within Groups 262.306| 41| 6.398
Total 418.815| 53
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KinerjaPegawai * Between (Combined) 148.156 13| 11.397| 1.684 .003
DisiplinKerja Groups Linearity 15.398 1| 15.398( 2.276 .004
Deviation
from 132.759 12 11.063| 1.635 121
Linearity
Within Groups 270.659| 40| 6.766
Total 418.815| 53
HasilUjiMultikolinieritas
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 15.444 5.118 3.017( .004
DisiplinKerja 451 .128 .437| 3.515 .001 .983| 1.018
EtikaKerja .110 .102 134 1.078 .286 .983| 1.018




Hasil Uji Heter okedastitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.527 2.787 1.983 .053
DisiplinKerja .009 .070 .018| .136 .892
EtikaKerja -.114 .055 -.279 | -2.056 .045

UjiAnalisisRegresiBerganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) | 15.444 5.118 3.017 .004
DisiplinKerja 451 .128 .437| 3.515 .001
EtikaKerja 110 .102 .134| 1.078 .286

Uji AnalisisRegresiParsial (Uji t)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) | 15.444 5.118 3.017 .004
DisiplinKerja 451 .128 437 | 3.515 .001
EtikaKerja .110 .102 134 | 1.078 .286

Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 AT742 .225 .194 2.52338
UjiRegresiSimultan (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 94.076| 2| 47.038| 7.387| 9%
Residual 324739 51 6.367
Total 418.815| 53




